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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang akan digunakan adalah

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lisan dari orang-oang dan

perilaku yang dapat diamati.1 Penelitian kualitatif memiliki karakteristik

antara lain: alamiah, manusia sebagai alat (instrumen). Menggunakan

metode kualitatif, analisis data secara induktif. Teori dari dasar ,deskriptif,

lebih mementingkan proses dari pada hasil, adanya batas yang ditentukan

oleh fokus, adanya kriteria untuk keabsahan data, desain penelitian bersifat

sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.2

Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama,

menggambarkan dan mengungkapkan dan kedua menggambarkan dan

menjelaskan.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan tentang

suatu kegiatan yang mengarahkan pada kenyataan yaitu segala sesuatu

yang berhubungan dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah

akhlak. Dengan demikian peneliti berusaha memahami keadaan obyek dan

senantiasa berhati-hati dalam penggalian informasi sehingga informan

1 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), hlm. 4

2 Ibid., .hlm. 8
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yang bersangkutan tidak merasa terbebani. Selain itu peneliti juga

menggali informasi tentang keadaan subjek dengan hati- hati dalam

menggali informasinya.

B. Kehadiran Peneliti

Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama

kegiatan penelitian lapangan, maka kehadiran peneliti di tempat penelitian

mutlak diperlukan sebagai instrumen utama. Peneliti bertindak sebagai

instrumen utama yaitu peneliti bertindak sebagai pengumpul data,

penganalisis dan pelapor hasil.

Oleh karena itu kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat

diperlukan. Keberadaan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini

diketahui statusnya oleh informan atau subjek, karena sebelumnya peneliti

mengajukan surat izin terlebih dahulu kepada lembaga yang bersangkutan.

Peneliti hadir di tempat penelitian harus bersikap seperti orang

yang biasa yang tidak mengetahui apa yang ada dalam lokasi penelitian.

Sehingga dengan sikap kesederhanaan dan rasa ingin tahu dari peneliti

dapat diperoleh secara maksimal. Dengan demikian informan akan lebih

maksimal dalam memberikan informasi tentang keadaan lokasi yang akan

kita teliti.
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C. Lokasi Penelitian

Arikunto menyatakan, “tempat penelitian dapat dilakukan di

sekolah, di masyarakat, di pabrik, di rumah sakit, asal semuanya mengarah

tercapainya tujuan pendidikan.”3 Peneliti mengambil lokasi penelitian di

MTsN 6 Blitar. Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan

dilakukan, beserta jalan dan kotanya. Dalam penelitian ini peneliti

mengambil lokasi di MTsN 6 Blitar, Desa semberjo, Kecamatan sanan

kulon, Kabupaten Blitar, Propvinsi Jawa Timur. Lembaga ini mampu

menciptakan peserta didiknya untuk meraih hasil/prestasi yang baik, yang

semua itu tidak bisa dilepaskan dari peran serta guru dan kepala madrasah

dalam membina peserta didiknya berakhlakul karimah. Dengan alasan

inilah peniliti menjadi tertarik untuk menjadikan lembaga tersebut sebagai

tempat penelitian.

D. Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian

kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan

seperti dokumen dan lain-lain.4 Kata-kata dan tindakan orang-orang yang

diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data

utama di catat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio

tapes, pengambilan foto atau film. Sumber tertulis dapat berupa sumber

dari arsip, dokumen pribadi maupun dokumen resmi. Foto menghasilkan

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hlm. 9

4Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif . . . hlm. 157
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data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah

segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif.

Untuk mendapatkan data yang lengkap, peneliti perlu menentukan

sumber data penelitiannya karena data tidak akan dapat di peroleh tanpa

adanya sumber data yang baik. Pengambilan data dalam penelitian ini

adalah dengan cara snowball sampling yaitu informan kunci akan

menunjuk beberapa orang yang mengetahui masalah-masalah yang diteliti

guna melengkapi keterangannya dan orang-orang yang ditunjuk tersebut

dapat menunjuk orang lain bila keterangan kurang memadai begitu

seterusnya.5

Pemilihan dan penentuan sumber data tidak didasarkan pada

banyak sedikitnya jumlah informan, tetapi berdasarkan  pada pemenuhan

kebutuhan data. Dengan demikian sumber data di lapangan bisa berubah-

ubah sesuai dengan kebutuhan. Adapun sumber data ini diperolah dari:

1. Narasumber (informan)

Sumber data penilitian yang diperoleh secara langsung dari

sumber asli (tidak melalui media perantara) disebut sebagai sumber

primer.6 Data primer adalah data yang diperolah secara langsung dari

sumber informasi, kemudian diamati serta dicatat dalam sebuah

catatan untuk yang pertama kalinya juga. Dalam penelitian ini sumber

5W. Mantja, Etnografi Design Penelitian Kualitatif dan Manajemen Pendidikan (Malang:
Winaka Media, 2003), hlm. 7

6Suharsimi Arikunto. Prosuder Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hlm. 107
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informasinya adalah Guru Akidah Akhlak, dan siswa di MTsN 6

Blitar.

2. Peristiwa atau aktifitas

Peristiwa digunakan peneliti untuk mengetahui secara langsung

hasil belajar siswa. Dalam hal ini peneliti akan melihat langsung

terjadinya peristiwa yang berkaitan dengan judul penelitian di

lembaga tersebut.

3. Lokasi penelitian

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau

permasalahan penelitian adalah salah satu jenis sumber data yang bisa

di manfaatkan oleh peneliti dalam pengumpulan data. Lokasi yang

peneliti adalah di MTsN 6 Blitar.

4. Dokumen atau arsip

Dokumen adalah bahan tertulis atau benda yang berhubungan

dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Sumber data yang

berupa catatan, arsip, buku-buku, foto-foto, rekap dan dokumen lain

disebut sebagai dokumen sekunder. Dokumen dalam penelitian ini

adalah segala hal yang berhubungan dengan metode TANDUR guru

akidah akhlak dalam meningkatkan hasil belajar siswa di MTsN 6

Blitar.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan sumber data diatas, pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan

interview pada satu atau beberapa siswa yang bersangkutan.

Metode wawancara mendalam merupakan suatu percakapan

yang dilakukan untuk mendapatkan pendapat, persepsi,

perasaan, pengetahuan dan pengalaman penginderaan dari

informan mengenai masalah-masalah yang diteliti.7

2) Observasi

Dalam teknik ini observasi yang digunakan adalah

observasi partisipan. Artinya peneliti terlibat dalam kegiatan

sehari-hari dengan obyek yang sedang diamati atau yang

digunakan sebagai sumber peneliti. Sambil melakukan

pengamatan, peneliti ikut serta melakukan apa yang dilakukan

oleh sumber data. Dengan observasi partisipan ini maka data

yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai

mengetahui makna dari perilaku yang tampak.

3) Dokumentasi

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah,

7 Ibid., .hlm. 183
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dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian,

dan sebagainya. Dalam pengertian yang lebih luas, dokumen

bukan hanya yang berwujud tulisan saja, tetapi dapat berupa

benda-benda peninggalan seperti prasasti dan simbol-simbol.8

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data

yang tidak langsung ditujukan kepada subyek penelitian.

Dokumen yang diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak

hanya dokumen resmi.9 Dokumen yang digunakan berupa

dokumen yang dimiliki perpustakaan seperti laporan, dan

dokumen lainnya.

F. Pengecekan Keabsahan Temuan

Keabsahan dan keshahihan data mutlak diperlukan dalam

penelitian kualitatif. Untuk mengecek dan menguji keabsahan data

mengenai Penerapan Metode Tandur Guru Akidah Akhlak Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Mtsn 6 Blitar, maka diperlukan

beberapa teknik, yaitu:

1) Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten

interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan ini adalah proses

pengumpulan data dan analisis data secara konsisten. Teknik ini

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik . . . hlm. 201
9 Irawan Soehrtono, Metode Peneltian Sosial : Suatu Teknik Penelitian Bidang

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 70
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dilakukan dengan cara peneliti melakukan pengamatan secara teliti,

rinci, dan terus-menerus dalam proses penelitian di lapangan

2) Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber, dengan berbagai cara, dan

berbagai waktu.10 Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,

triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.

a) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

sumber.

b) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda.

c) Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Dalam rangka

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan

pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam

waktu atau situasi yang berbeda.11

10 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 372
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D)...,hlm. 372-374
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Pada teknik ini berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang

sama. Peneliti menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.

Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber data

yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Triangulasi pada

penelitian ini dilakukan dengan cara menggabungkan data hasil

wawancara, dokumentasi dan observasi selama penelitian berlangsung.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi

satuan yang dapat di kelola, mensintetiskannya, mencari dan menemukan

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang di pelajari, dan

memutuskan apa yang dapat di ceritakan kepada orang lain.12

Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data, menata,

membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensistensis,

mencari pola, menemukan apa yang bermakna dan apa yang akan diteliti

dan dilaporkan secara sistematis, yakni data kegiatan yang dilakukan oleh

Guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan hasil belajar siswa di MTsN 6

Blitar.

12Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif . . . hal. 248
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Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan

analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti

akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, diperoleh data

yang dianggap kredibel. Aktivitas dalam analisa data yaitu: data

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.13

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh

tujuan yang akan dicapai. Tujuan penelitian kualitatif adalah pada

temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti menemukan segala sesuatu

yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru

itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan

reduksi data.14

2. Display Data (Sajian data)

13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D . . . hlm. 246
14Ibid., .hlm. 247-249
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya. Yang paling serng digunakan untuk menyajikan data

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya

disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks yang

naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network (jejaring kerja), dan

chart.15

3. Conclusion Drawing/verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan

15Ibid., .hlm. 249
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rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan

dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori.16

H. Tahap-tahap Penelitian

Maksud dari tahap-tahap penelitian adalah langkah-langkah atau

cara penulis mengadakan penelitian untuk mencari data. Dalam

penyusunan proposal ini, langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah

sebagai berikut :

1) Tahap Pra Lapangan

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam

tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami,

yaitu etika penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut

diuraikan berikut ini:

a) Menyusun Rancangan Penelitian

b) Memilih Lapangan Penelitian

Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan lapangan

penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori substantif

16Ibid., . hlm. 252-253
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dan dengan mempelajari serta mendalami fokus serta rumusan

masalah penelitian.

c) Mengurus Perizinan

d) Menjajaki dan Menilai Lapangan

e) Memilih dan Memanfaatkan Informan

f) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

2) Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahapan ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data yang

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses

proses ini, peneliti menggunakan wawancara, observasi dan

dokumentasi.

3) Tahap Pendahuluan/Persiapan

Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku yang

berkaitan dengan metode. Tahap ini dilakukan pula proses

penyusunan proposal, seminar, sampai akhirnya disetujui

pembimbing.

4) Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang

berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan

menggunakan beberapa metode. Beberapa metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
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5) Tahap Analisis Data

Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul

secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah difahami

dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.

6) Tahap Pelaporan

Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang

penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis

dan hasil penelitian yang telah dilakukan.


